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Abstract: The problem of parents of students smoking at SDN Wanajaya 3 Karawang. The aim of the outreach
is to increase the knowledge of students at SDN Wanajaya Il regarding the Dangers of Cigarettes so that the
community around SDN Wanajaya Il can learn about the dangers of smoking through their children so that it
is possible for the students' parents to stop smoking. The method of service carried out is counseling through
lectures with the help of posters. The results of the research were carried out using the Wilcoxon statistical
test, the significance value obtained was 0.000, which means it is lower than the p value = <0.05, which means
H1 is accepted, which means there is an influence between before and after the counseling is carried out. This
means "There is an influence between poster educational media on the knowledge of SDN Wanajaya 3 students
about the dangers of smoking".

Keywords: Cigarette Knowledge, Poster Education, Poster Influence, Elementary School Students

Abstrak: Persoalan orang tua murid yang merokok di SDN Wanajaya 3 Karawang. Tujuan penyuluhan agar
pengetahuan murid di SDN Wanajaya Ill dapat meningkat terkait Bahaya Rokok sehingga masyarakat di sekitar
SDN Wanajaya Il dapat mengetahui bahaya rokok melalui anaknya sehingga berkemungkinan untuk orangtua
dari murid tersebut berhenti merokok. Metode pengabdian yang dilaksanakan yaitu penyuluhan dengan
ceramah dengan media bantuan poster. Hasil penelitian dilakukan dengan uji statistik Wilcoxon, nilai
signifikansi diperoleh bernilai 0,000 yang berarti lebih rendah dibanding p value = <0,05 yang berarti H1
diterima, yang berarti adanya pengaruh antara sebelum dan sesudah penyuluhan dilaksanakan. Hal ini berarti
“Terdapat pengaruh antara media edukasi poster terhadap pengetahuan Murid SDN Wanajaya 3 tentang
Bahaya Merokok”.

Kata kunci: Pengetahuan Rokok, Edukasi poster, Pengaruh Poster, Murid SD

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang sejak dahulu sudah mengenal rokok. Kebiasaan
merokok merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia yang masih sulit untuk
dihentikan. Setiap tahunnya, jumlah kematian di seluruh dunia mencapai 5.000.000 orang akibat
berbagai penyakit akibat rokok, seperti kanker paru-paru dan penyakit jantung (Zaresi, 2022). Indonesia
menduduki peringkat pertama dengan jumlah perokok terbanyak di ASEAN yaitu sebanyak 65 juta jiwa
perokok terdiri dari sebagian besar adalah generasi muda yang angkanya terus meningkat setiap
tahunnya (Nurhidayah dkk., 2021). Berdasarkan data yang dikutip dari Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) pada tahun 2018 di Indonesia menunjukkan prevalensi perokok anak usia 10 hingga 18
tahun mencapai 3,2 juta anak (9,1 persen) atau dua kali lebih tinggi dari target penurunan 5,4 persen
yang tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019 (Widya
Sari dkk, 2020). Selain itu, pada tahun yang sama RISKESDAS (2018) diketahui bahwa di Karawang usia
> 10 tahun merupakan perokok aktif dan menempati peringkat keempat teratas di Jawa Barat dengan
jumlah prevalensi 25,84% (RISKESDAS, 2018). Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Naufal
Rizqullah & Perdana, (2023) yang melaporkan bahwa di wilayah Karawang dengan usia di atas 10 tahun
umumnya mengkonsumsi rata-rata 10 hingga 15 batang rokok sehari (kretek, putih, dan lintingan).

Bahaya merokok terhadap kesehatan sudah dirasakan oleh banyak orang di dunia khususnya
Indonesia. Merokok dapat merusak Kesehatan diri dan orang disekitarnya. Bahaya rokok tidak hanya
terjadi pada perokok (perokok aktif) namun juga pada bukan perokok (perokok pasif) yang menghirup
asap rokok bersama perokok (Sulastri & Rindu, 2019). Dampak perokok aktif diantaranya kerusakan
profil lipid oleh zat rokok yang diserap oleh tubuh (Parwati, 2018). Sedangkan, dampak perokok pasif
diantaranya penyakit paru obstruktif kronik (PPOK), penyakit jantung, Kanker (Adi Perdana dkk., 2014).
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Zat-zat yang terkandung di dalam rokok sangat berbahaya terhadap Kesehatan diri dan orang
sekitar. Satu batang rokok mengandung lebih dari 7.000 bahan kimia salah satunya nikotin yang
berbahaya bagi manusia dan dapat merusak sel dan jaringan perokok (Ginting dkk., 2022). Nikotin
berbahaya karena nikotin dalam rokok dapat memengaruhi otak dengan memicu pelepasan dopamin,
menyebabkan sensasi seperti kenikmatan dan ketergantungan (Tivany Ramadhani dkk., 2023). Perokok
pasif dikatakan lebih berbahaya dibandingkan perokok aktif karena asap rokok yang dikeluarkan oleh
perokok aktif dan asap rokok yang dihirup oleh perokok pasif mengandung karbon monoksida lima kali
lebih banyak, tar dan nikotin empat kali lebih banyak (Parwati, 2018). Untuk mencegah zat-zat yang
terdapat di dalam rokok diperlukan pengetahuan terkait bahaya merokok.

Pengetahuan bahaya terkait merokok di zaman sekarang terbilang mudah didapati melalui
media sosial, majalah, dan lain lain. Iklan Layanan Masyarakat (ILM) terkait bahaya merokok oleh
kementrian Kesehatan yang menggambarkan terkait kondisi perokok tersedia di televisi (Wahyudin,
2017). Namun untuk mengakses lklan layanan masyarakat pada murid di SDN Wanajaya lll dikarenakan
kondisi dilapangan diketahui bahwa ekonomi keluarga kurang. Sehingga rata-rata murid tidak
mempunyai televisi. Pengetahuan murid di SDN Wanajaya Il masih terbilang kurang dikarenakan guru
yang ada di SDN Wanajaya lll sedikit. Karena menurut Solehati (2015) diketahui bahwa guru sangat
berperan aktif dalam pembentukan pengetahuan bahaya merokok dan perilaku Hidup Bersih Sehat
(PHBS). Untuk mendalami pengetahuan yang tinggi diperlukan media, media yang akan dilaksanakan
ialah media poster.

Poster merupakan salah satu media edukasi visual yang menarik sehingga penyampaian dalam
pembelajaran atau edukasi efektif diigunakan (Fathu Rahmah, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh
Harismanto (2019) diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan pemberian media poster
terhadap pengetahuan anak. Kelemahan dalam media poster antara lain dibutuhkan desain dalam
menggambar sebuah karya professional dan penguasaan tata letak poster, dan diperlukan biaya yang
cukup mahal untuk mencetaknya (Trianasari, 2018). Oleh karena itu dibutuhkan suatu kegiatan yang
menggunakan media poster yaitu kegiatan penyuluhan.

Kegiatan penyuluhan telah dilakukan di SDN Wanajaya Ill yang berlokasi di Kampung Cilele,
Desa Wanajaya, Kecamatan Telukjambe Barat, Kabupaten Karawang. Sekolah ini dibangun pada tahun
1999 yang didasari oleh anak-anak Kampung Cilele yang tidak bersekolah karena harus membantu
orang tuanya di kebun serta jarak sekolah yang jauh dari kampung tersebut. Selain itu, akses untuk
menuju ke SDN Wanajaya Ill harus melalui jalur perbukitan dengan jalan yang tidak mulus sepanjang
enam kilometer dari KIIC. Bahkan jika hujan turun, tidak ada cara lain untuk menuju sekolah itu selain
berjalan kaki. Saat ini terdapat sebanyak 70 murid yang belajar di SDN Wanajaya Ill Kampung Cilele.

Penyuluhan ini perlu dilakukan di SDN Wanajaya Il karena terdapat keterbatasan mereka dalam
memperoleh informasi pendidikan gizi mengenai bahaya merokok yang ditandai dengan rendahnya
tingkat pendidikan dan banyaknya orang tua murid yang merokok. Permasalahan yang terjadi adalah
banyaknya orang tua murid yang merokok sehingga anak dapat berkemungkinan menjadi perokok aktif
maupun pasif. Berdasarkan latarbelakang yang telah dijelaskan penelitian ini bertujuan untuk
menambah pengetahuan murid di SDN Wanajaya lll terkait Bahaya Rokok.

2. METODE

Penyuluhan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Wanajaya 3 Karawang. Jenis penelitian ini
adalah Pra-Eksperimental (Pre-Experimental Design) dengan pendekatan One Group Pretest—Post
Design observasi dan analisis data menggunakan uji Wicoxon. Populasi dalam penelitian ini adalah anak
kelas 5 dan 6 di SDN Wanajaya 3 Karawang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik sampling
Total Sampling yaitu sama dengan jumlah populasi sebanyak 19 orang (kelas 5 dan kelas 6). Menurut
Sugiyono dalam (Rizki Alamsyah et al., 2022) teknik penentuan sampel jika seluruh anggota populasi
digunakan menjadi sampel merupakan total sampling. Metode yang digunakan adalah ceramah dengan
media bantuan poster dan audiovisual. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah anak SDN Wanajaya
3 SSB Karawang Kelas 5 dan 6 yang sudah bisa membaca dan sudah mengerti terkait pembelajaran,
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responden mengikuti kegiatan penelitian dari pretest, penyuluhan bahaya merokok, dan post-test atau
mengikuti kegiatan penelitian ini hingga selesai. Kriteria eksklusinya ialah responden tidak mengikuti
salah satu kegiatan penelitian dan responden yang mengundurkankan diri dari penelitian di SDN
Wanajaya 3 Karawang.

Waktu penelitian dari tanggal 18 November Sekolah Dasar WANAJAYA 3 Karawang.
Langkahlangkah penelitian diantaranya pada awal dilakukan pemberian pre-test sebelum penyuluhan.
Setelah itu, dilakukan penyuluhan kepada murid kelas 5 dan kelas 6 di SDN Wanajaya 3 Karawang
dengan ceramah materi dibantu media poster dan pemutaran media audiovisual (bernyanyi) terkait
Bahaya asap rokok. Di akhir kegiatan, murid mengisi post-test yang telah diberikan.

Indikator Keberhasilan dari penelitian ini ialah peningkatan pengetahuan bahaya rokok yang
dipengaruhi oleh media poster. Instrumen pengukuran penelitian ini adalah kuisioner pengetahuan
berupa 10 soal dengan pilihan jawaban Benar/salah yang digunakan pada pre dan post test. Secara
khusus, jawaban benar mendapat skor 10, jawaban salah mendapat skor O, skor terendah 0, dan
jawaban tertinggi 100 untuk soal yang diajukan. Kategori penilaian pengetahuan 85-100% sangat baik,
70-84% baik, 55-69% cukup dan <55% rendah (Ahmad Afandi, 2019).

Uji statistik yang digunakan adalah Wicoxon menggunakan aplikasi SPSS Versi 16. Standard
kepercayaan uji statistic ini sebesar 95%. Jika hasil dari p-value penelitian menunjukan angka (p < 0,005,
diketahui bahwa H1 dalam penelitian ini diterima yaitu adanya Pengaruh Media Poster Terhadap
Pengetahuan Murid Tentang Bahaya Rokok di SDN Wanajaya 3 Karawang. Penelitian ini menggunakan
poster dalam penyuluhan sehingga diharapkan adanya Pengaruh Media Poster Terhadap Pengetahuan
Murid SDN Wanajaya 3 Karawang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian Masyarakat ini dilakukan pada tanggal 18 November 2023 pukul 08.30-09.30 WIB.
Penyuluhan berisikan materi terkait bahaya merokok, bahaya asap rokok, dan perokok pasif ataupun
aktif. Penyuluhan ini menggunakan media poster dengan cara pemberian materi seperti bermain
(bernyanyi) dan metode ceramah. Hal ini diperkuat dengan pendapat Aisya Amira & Widya
Setyaningtyas (2021) yang menyatakan bahwa metode pembelajaran melalui bermain yang didukung
media pendidikan merupakan faktor penting yang mempengaruhi perubahan pengetahuan siswa
sekolah dasar. Berikut ini merupakan Gambar 1 yang menunjukan proses Penyuluhan Bahaya Rokok di
SDN Wanajaya 3 Karawang.

Gambar 1. Penyuluhan Bahaya Rokok di SDN Wanajaya 3 Karawang

Berdasarkan gambar diatas menunjukan proses penyuluhan Bahaya Rokok dilndikator
keberhasilan dari pengabdian ini ialah peningkatan pengetahuan bahaya rokok yang dipengaruhi oleh
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media poster. Instrumen pengukuran penelitian ini adalah kuisioner pengetahuan berupa 10 soal
dengan pilihan jawaban Benar/salah yang digunakan pada pre dan post test. Penilaian untuk jawaban
benar mendapatkan skor 1, jawaban salah mendapat skor 0, skor terendah 0, dan skor tertinggi 100
untuk soal yang diberikan. Penyuluhan dilaksanakan selama 60 menit, setelah itu terdapat waktu tanya
jawab dan pembagian souvenir.

Tabel 1. Pengetahuan Murid SDN Wanajaya 3 Tentang Bahaya Merokok Sebelum Diberikan Edukasi Melalui
Media Poster

Pengetahuan N Rata-rata Std.Deviasi

Pre-test 19 74,74 13,068

Sumber: Data Primer 2023

Tabel 1 diatas menggambarkan nilai hasil pre-test kuesioner pengetahuan murid SDN Wanajaya
3 tentang Bahaya merokok sebelum diberikan edukasi melalui media poster dengan responden
berjumlah sebanyak 19 orang didapatkan hasil nilai rata — ratanya adalah sebesar 74,74.

Tabel 2. Pengetahuan Murid SDN Wanajaya 3 Tentang Bahaya Merokok Sesudah Diberikan Edukasi Melalui
Media Poster

Pengetahuan N Rata-rata Std.Deviasi

Post-test 19 87,37 14,848

Sumber: Data Primer 2023

Tabel 2 diatas menggambarkan nilai hasil post-test kuesioner pengetahuan murid SDN
Wanajaya 3 tentang Bahaya merokok setelah diberikan diedukasi melalui media poster dengan
responden berjumlah sebanyak 19 orang didapatkan hasil nilai rata — ratanya adalah sebesar 87,37.

Tabel 3. Pengaruh Edukasi Melalui Media Poster Terhadap Pengetahuan Murid SDN Wanajaya 3 Tentang
Bahaya Merokok

Pengetahuan N Rata-rata Std.Deviasi T P-Value
Pre-test 19 74,74 13,068 -3,592 0,000
Post-test 19 87,37 14,848 -3,592 0,000

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan Tabel 3 setelah dilakukan uji Wicoxon didapati hasil rata — rata pengetahuan murid
sebelum diberikan edukasi adalah sebesar 74,74 dan sesudah diberikan edukasi adalah sebesar 87,37.
Selisih rata — rata peningkatan pengetahuan sebesar 12,63. Hasil analisis pengetahuan pada tabel di
atas didapatkan nilai t-hitung -3,592 dan p value 0,000 (p < 0,005), maka dapat disimpulkan bahwa
adanya pengaruh antara media edukasi poster terhadap pengetahuan Murid SDN Wanajaya 3 tentang
Bahaya Merokok.

Berdasarkan skor pre-test, rata-rata pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan 74,74 poin.
Karena murid — murid belum banyak mengetahui tentang Bahaya Rokok, hal ini menjadi salah satu
penyebab minimnya informasi mengenai Bahaya rokok yang dikarenakan salah satu faktornya ialah
akses untuk mendapatkan informasinya sulit. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah perolehan informasi
(Retnaningsih, 2016).

Setelah diberikan penyuluhan melalui media poster, diketahui terdapat nilai rata-rata yang
mengalami peningkatan dengan poin 87,37 yang berarti mengalami peningkatan sebesar 12,63%. Hasil
ini sejalan oleh penelitian sebelumnya yakni media poster dapat berpengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan respoden terkait gizi seimbang (Hayu dkk., 2021). Hasil ini juga sejalan oleh penelitian
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sebelumnya bahwa Poster efektif meningkatkan pengetahuan anak di SDN Tanjung Selamat (Siregar,
2014).

Pemberian edukasi melalui metode belajar sambil menyanyi merupakan metode yang efektif
bagi siswa untuk belajar mengekspresikan diri melalui nanyian untuk menciptakan kegembiraan di
masa depan (Virmando dkk., 2018). Pemberian edukasi dengan metode menyanyi sangat bagus karena
dengan nyanyian dan interaksi yang diberikan oleh murid dapat mengingat sehingga pengaplikasian
terhadap materi poster edukasi agar tidak merokok lebih mudah. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya dengan metode menyanyi anak anak lebih mudah menangkap pembelajaran di
era Covid-19 (Mukri Wahyudi & Oktaviana, 2022). Pemberian edukasi yang efektif dapat meningkatkan
pengetahuan anak.

Pengetahuan anak terkait bahaya merokok sangat penting dikarenakan banyak anak anak yang
sudah mulai merokok dikarenakan faktor lingkungan. Faktor lingungan yang mempengaruhi perilaku
merokok salah satunya faktor keluarga (Windahsari dkk, 2017). Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Surwati dan Gani (2022) diketahui bahwa tempat tinggal dan lingkungan pergaulan dapat
mempengaruhi pengetahuan bahaya merokok. Dengan meningkatnya pengetahuan pada anak
diharpkan murid SDN Wanajaya 3 dapat menyebarluaskan terkait pengetahuan yang ada sehingga
orangtua dari murid tersebut dapat mengetahui dan dapat berhenti merokok.

Merokok itu sangat berbahaya terhadap kesehatan semua kalangan termasuk anak di
Indonesia. Karena Merokok dapat merusak Kesehatan dilingkungan sekitarnya. Zat-zat yang dimiliki di
dalam rokok sangat berbahaya. Rokok mengandung lebih dari 7.000 bahan kimia salah satunya nikotin
(Ginting dkk., 2022). Nikotin berbahaya karena dapat memengaruhi otak dengan memicu pelepasan
dopamin, dan ketergantungan kepada rokok (Tivany Ramadhani dkk., 2023). Perokok pasif dikatakan
lebih berbahaya dikarenakan asap rokok yang dihasilkan oleh perokok aktif dan asap rokok yang dihirup
oleh perokok pasif mengandung karbon monoksida lima kali lebih banyak, tar dan nikotin empat kali
lebih banyak (Parwati, 2018). Oleh karena itu faktor lingkungan sangat penting sehingga dibutuhkan
Pendidikan Kesehatan tentang risiko merokok.

Pendidikan kesehatan tentang risiko merokok dapat disampaikan pada tingkat sekolah dasar
(SD) melalui pendekatan program kesehatan sekolah (UKS) (Kosasih dkk., 2018). UKS berkomitmen
untuk mendorong dan mengembangkan pola hidup sehat yang diintegrasikan ke dalam kurikulum di
sekolah dan layanan Kesehatan (Simbolon & Simorangkir, 2018). Namun di SDN Wanajaya 3 karawang
belum terdapat program UKS (Unit Kesehatan Sekolah) karena terbatasnya akses jalan. Kurangnya akses
jalan yang dapat mempengaruhi informasi sehingga akses informasi sedikit.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan terkait bahaya rokok pada murid SDN Wanajaya 3
Karawang. Hal ini ditandai dengan peningkatan rata-rata pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan.
Hal ini berarti penyuluhan Bahaya rokok dengan media poster di sekolah dasar negeri Wanajaya 3
Karawang dinilai berhasil karena terjadi peningkatan pengetahuan responden setelah dilakukan
penyuluhan dibandingkan dengan sebelum penyuluhan. Diharapkan peneliti terhadap murid SDN
Wanajaya 3 untuk menyebarluaskan pengetahuan bahaya rokok ke lingkungan sekitar sehingga orang
tua dari murid tersebut dapat mengetahui bahaya merokok dan bahkan berhenti untuk merokok.
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